
tV
N

i

f-
PENGARUH VIABILITAS DAN DOSIS SERBUK SARI 

TERHADAP VIABILITAS BENIH KELAPA SAWIT 

(Elaeis guineensis Jacq.)

\

i

!

1 Oleh
F. MARIO RAFAEL SIRAIT

;

1u. : -.0
f
; * r.- ,

. I

I
•- .?

i
i •j;I

‘

4

; ■ FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
i
i

INDERALAYA;
: 207 2008

1/1

i





s

uksari ^PENGARUH VIABILITAS DAN DOSIS SERB1 
TERHADAP VIABILITAS BENIH KELAPA^ 

(Elaeis guineensis Jacq.)
IT

Oleh
F. MARIO RAFAEL SIRAIT

A.
/

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDERALAYA
200S



*

; ' A«IA ',TA »;,.3Uf tt T* l/W.I / /■
*A-' *vi» n^*>*>>.s$ •,£>**:*$)

< » T
t^ . r.- '*

/j.

■■" 'v A'•.v/
*
J*

t:’t}i.» 
?/ >'■ a r .K •i

■ J>-*
^•f./ •-

\

• i
;'vc;C#V'
, /,

"• v*
I .

■' •• •K • •*., • . J*

* -/•>:• ';v..'f i

- i «:
* • i

V

v A <M •• V. ■

• •»:

■ -•;«



SUMMARY

F. IVfARIO RAFAEL STRAIT. The effects of viability and pollen doses on viability 

palm oil seed (Elaeis guineensis Jacq.)- (Supervised by ZAIDAN PANJTNEGARA, 

NUSYIRWAN, and DWT ASMONO)

The research objectives was to identified the effects of viability and pollen 

doses on viability of palm oil seed. Research was conducted at Seed Processing Unit 

of PT. Binasawit Makmur (BSM), Sampoema Agro, Palembang, South Sumatera.

(from May to August 2007).

The research used Randomised Complete Factorial Design with two factors

and three replications. Each treatment unit used of Polyethilen plastic bag which

contained 360 seeds. The first factor was pollen viability consisted of four levels, 

namely of 50-60% (VI), 61-70% (V2), 71-80% (V3), and 81-90% (V4). The second 

factor was pollen doses which consisted of four levels, 0.05 g (DI); 0.01 g (D2); 

0.15g (D3) ; and 0.2 g (D4) per anthesising / inflorcsccncc.

The result of this research indicated that the single factor and interaetion the 

pollen viability and pollen doses didn’t have significantly influence to viability of 

palm oil seed.



RINGKASAN

F. MARIO RAFAEL SIRAIT. Pengaruh viabilitas dan dosis serbuk sari terhadap 

viabilitas benih kelapa sawit (.Elaeis guineensis Jacq.). (Dibimbing oleh ZAIDAN 

PANJINEGARA, NUSYIRWAN dan DWI ASMONO).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh viabilitas dan 

dosis serbuk sari terhadap viabilitas benih kelapa sawit. Penelitian ini dilaksanakan 

dari bulan Mei sampai bulan Agustus 2007 di Seed Processing Unit, PT. Binasawit 

Makmur (BSM), Sampoema Agro, Palembang, Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri 

dari dua fakitor dengan tiga ulangan. Setiap unit percobaan menggunakan kantong

plastik poliethylen yang berisi 360 butir benih. Faktor pertama adalah viabilitas

serbuk sari yang terdiri dari empat taraf, yaitu 50-60% (VI), 61-70% (V2), 71-80% 

(V3), dan 81-90% (V4). Faktor kedua adalah dosis serbuk sari yang terdiri dari 

empat taraf, yaitu 0.05 g /aplikasi/tandan (DI); O.Olg / aplikasi/tandan (D2); 0.15g 

/aplikasi/tandan (D3); dan 0.2 g /aplikasi/tandan (D4).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor tunggal dan interaksi viabilitas 

dan dosis serbuk sari memberikan pengaruh tidak nyata terhadap viabilitas benih 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) sangat penting artinya bagi Indonesia 

dalam kurun waktu 20 tahun terakhir ini sebagai komoditi andalan untuk ekspor 

maupun komoditi yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan harkat petani 

kebun di Indonesia (Setyamidjaja, 2006). Peluang pengembangan tanaman kelapa 

sawit di Indonesia sangat besar. Faktor lingkungan di Indonesia yang sesuai dengan 

pertanaman kelapa sawit merupakan salah satu penentu perkembangan perkebunan 

kelapa sawit. Sebagian besar areal perkebunan kelapa sawit pada saat ini berada di 

Sumatera dan sebagian lagi tersebar di pulau Kalimantan, Sulawesi, Jawa dan Irian.

Sumatera Selatan memiliki potensi yang sangat besar untuk pengembangan 

perkebunan baik dari sisi ketersediaan sumber daya alam, penyerapan tenaga keija 

dan pengembangan teknologi dalam rangka mewujudkan kemakmuran dan 

kesejahteraan rakyat. Luas areal kebun kelapa sawit sampai tahun 2005 di Sumatera 

Selatan adalah seluas 385.000 ha. Berdasarkan potensi dan kesesuaian lahan untuk 

komoditi kelapa sawit, diharapkan pada akhir tahun 2009 total areal perkebunan 

kelapa sawit Sumatera Selatan dapat mencapai 800.000 ha dengan komposisi 

tanaman sekitar 30% TBM, 65% TM, dan 5% TT. Total produksi minyak sawit 

kasar atau CPO (Crude Palm Oil) 1,8 juta ton dan minyak inti sawit atau PKO (Palm 

Kemel Oil) 360.000 ton (Dinas Perkebunan Sumsel, 2006).

Permintaan kecambah kelapa sawit per tahun dapat mencapai 100-120 

kecambah, tetapi produsen benih yang ada seperti Pusat Penelitian

1
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(PPKS), PT. Socfindo, dan PT. London Sumatera hanya mampu menyediakan 60-70 

juta kecambah per tahun1.

Produsen benih kelapa sawit yang ada di Indonesia sampai 2005 ada 

yaitu Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS), Lonsum, Socfindo, Sinar Mas, Asian 

Agri dan Sampoema Agro. Kepastian dari produksi benih kelapa sawit dari keenam 

produsen benih tersebut adalah 124 juta benih per tahun dengan rincian, Pusat 

Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) sebanyak 35 juta, Socfindo 25 juta, Lonsum 15 juta, 

PT Dami Mas 12 juta, PT Tunggal Yunus 12 juta, PT. Binasawit Makmur 25 juta 

benih per tahun (Suryana et a!., 2005)

PT Binasawit Makmur (PT BSM), Sampoema Agro, Palembang memiliki 

225 famili dura. Famili-famili dura tersebut merupakan turunan dari dura-dura yang 

sebelumnya diseleksi di pusat-pusat keunggulan kelapa sawit dunia dalam kurun 

waktu 1920-1970. Disisi lain, material genetik sebagai bahan tetua jantan juga tidak 

kalah beragam. Saat ini PT BSM memiliki 50 famili pisifera origin Nigeria, Ekona, 

Ghana, Dami komposit, Yangambi, La Me, dan Avros2.

Salah satu faktor yang berperan dalam peningkatan produktivitas adalah 

penggunan benih bermutu dari varietas yang unggul. Benih bermutu tinggi 

ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor genetik dan faktor fisik (genetyc andphysical 

factors). Faktor genetik adalah varietas varietas yang mempunyai genotip baik 

seperti produksi tinggi, tahan terhadap hama penyakit dan responsip terhadap 

pemupukan. Sedangkan yang dimaksud dengan faktor fisik adalah benih bermutu 

tinggi yang meliputi kemurnian {high purity) benih, persen perkecambahan tinggi 

{high viabiltiy and vigor), bebas dari kotoran dan benih rumputan serta bebas dari 

insect (Kamil,1979).

enam

,http;//kgmp^,Qom/kC)mpas-cetak/0S02/22/ekonomi/l 576340 htm diakses 12 mei 2007 
~PT. Binasawit Makmur. 2007
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Produksi benih hibrida DXP yang dilakukan oleh produsen-produsen benih 

kelapa sawit di Indoneseia masih bergantung pada teknik pemuliaan tanaman 

konvensional. Namun demikian, saat ini juga telah dikembangkan teknik 

perbanyakan kelapa sawit menggunakan kultur jaringan. Pada teknik pemuliaan 

tanaman secara konvensional, untuk mendapatkan populasi hibrida DXP yang 

unggul, dilakukan produksi benih dengan cara persilangan terkontrol antara dura 

unggul (sebagai pohon ibu) dan pisifera unggul (sebagai sumber serbuk sari). Untuk 

maksud tersebut, penyerbukan dilakukan dengan bantuan manusia atau asisted 

polination.

secara

Penyerbukan bantuan adalah penyerbukan secara buatan, yang dengan 

bantuan manusia serbuk sari bunga jantan dipindahkan ke putik bunga betina. Serbuk 

sari yang digunakan di dalam penyerbukan bantuan biasanya memiliki viabilitas 

lebih dari 60% (Lubis, 1992). Menurut Kacaribu dan Lubis (1982), untuk 

memperoleh hasil yang baik, yaitu persentase pembentukan buah per tandan yang 

tinggi setelah penyerbukan bantuan, maka serbuk sari yang digunakan haruslah 

memiliki daya tumbuh (viabilitas) yang tinggi.

Penggunaan dosis serbuk sari dalam penyerbukan bantuan berbeda-beda pada 

setiap tempat. PT Binasawit Makmur (BSM) Sumatera Selatan menggunakan 0.1- 

0.15 g serbuk sari yang dicampur dengan 2 g talc powder untuk setiap kali 

penyerbukan. Tumer dan Gillbanks (2003) mengemukakan bahwa dalam 

penyerbukan bantuan dapat digunakan 0.05 g serbuk sari yang dicampur talc powder 

dengan perbandingan 1:5 atau 1:10.

Lubis (2007) mengemukakan bahwa serbuk sari dengan viabilitas 81-90% 

menghasilkan persentase buah yang terbentuk tertinggi (73,13%) dan dosis terbaik
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adalah 0,15 g yang menghasilkan presentase buah yang terbentuk 70,20% pada 

origin ghana, sedangkan kombinasi perlakuan viabilitas 50-60% dan dosis 0,15 g 

menghasilkan presentase pembentukan buah tertinggi (70,84 %) pada origin ekona.

Khusairi dan Rajanaidu (2000) mengemukakan bahwa serbuk sari kelapa 

sawit yang memiliki viabilitas kurang dari 50% agar tidak digunakan dalam 

penyerbukan bantuan, karena dapat menyebabkan rendahnya fruitset yang terbentuk, 

rendahnya daya berkecambah benih, dan vigor kecambah yang rendah saat 

pembibitan.

Berdasarkan kenyataan diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk

mengetahui pengaruh viabilitas dan dosis serbuk sari terhadap viabilias benih kelapa

sawit agar dapat diketahui lebih jelas apakah peranan dari serbuk sari itu ada

terhadap viabilitas benih kelapa sawit.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh viabilitas dan dosis 

serbuk sari terhadap viabilitas benih kelapa sawit.

C. Hipotesis

HO . Kombinasi perlakuan berbagai viabilitas dan dosis serbuk sari yang digunakan 

tidak memberikan pengaruh dalam perkecambahan benih kelapa sawit.

H1 . Kombinasi perlakuan berbagai viabilitas dan dosis serbuk sari yang digunakan 

memberikan pengaruh dalam perkecambahan benih kelapa sawit.
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